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serta signifikan atas Kinerja Pegawai (4.) Kinerja
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Adjusted yakni 0,580 maupun 58%. Maknanya
dinyatakan moderat serta Disiplin Kerja mampu
mempengaruhi Kinerja Pegawai.

PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam suatu organisasi diukur dengan kinerja. untuk mencapai
tujuan, maka suatu instansi menginginkan kinerja dari pegawainya, tujuan organisasi
dapat dicapai dengan baik, jika sumber daya manusia di dalam instansi tersebut
ditangani oleh manajemen sumber daya manusia yang tepat, sehingga diperlukan
pendekatan yang berbeda - beda untuk masing-masing individu (Junaidi, 2021). Oleh
karena itu, diharapkan bagi instansi dapat membuat sebuah regulasi sebuah
pengelolaan sistem dengan memperhatikan beberapa faktor -faktor yang ikut
berpengaruh pada sikap kerja pegawai untuk tercapainya tujuan pada sebuah instansi
itu sendiri (Simatupang, 2023). Hal ini karena berhasil tidaknya suatu organisasi atau
instansi sebagian besar dipengaruhi oleh faktor manusia selaku pelaksana pekerjaan
(Suhanta et al, 2022).

Setiap pegawai memiliki kemampuan yang berbeda - beda dalam menjalankan
tugasnya untuk menghasilkan output yang sesuai bagi organisasi/instansi, berdasarkan
kuantitas maupun kualitas. dengan demikian kinerja pegawai merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan instansi atau organisasi dalam mencapai tujuannya Nabawi,
(2019).
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Adapun fenomena permasalahan terkait menurunya kinerja pegawai pada
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi XYZ vyaitu masih terdapat
keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditargetkan,
sehingga terlihat bahwa kerja sama kurang terjalin antar satu pegawai dengan pegawai
yang lainnya. Berdasarkan dari data yang di peroleh dapat dilihat nilai rata-rata hasil
kerja pegawai tiap unit kerja tidak stabil yaitu terjadi penurunan dan kenaikan tiap
tahunnya, untuk itu data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel Data nilai prestasi kinerja Pegawai BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta

Unit Kerja Tahun Nilai Akhir
2022 2023 Kuantitatif Kualitatif
BPK Perwakilan Provinsi DKI | Sangat Baik 90-99 Diatas harapan
Jakarta baik

Subauditorat DKT Jakarta IIT Baik Butuh 80-89 Sesuai harapan

Perbaikan
Subauditorat DKI Jakarta IV Baik Butuh 60-79 Kurang
Perbaikan
Subauditorat Umum dan Baik Butuh 50-59 dibawah harapan

Teknologi Informasi perbaikan

Sumber: BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, 2024

Dilihat pada tabel diatas rekapitulasi hasil nilai prestasi kerja pegawai BPK
RI perwakilan pada tahun 2022 - 2023 mengalami fluktuasi pada nilai kuantitatif dan
kualitatif. Pada tahun 2022, kinerja unit BPK Perwakilan Provinsi XYZ secara
keseluruhan sangat baik. Namun, pada tahun 2023, terjadi penurunan kinerja pada
beberapa unit kerja. Penurunan ini menunjukkan adanya beberapa aspek yang perlu
diperbaiki, yang dapat mempengaruhi kualitas hasil audit dan kepercayaan stakeholder.
Diperlukan tindakan perbaikan yang nyata untuk meningkatkan kinerja kembali ke
kategori baik, melalui evaluasi mendalam dan langkah-langkah perbaikan yang cepat
dan efektif. Selain itu, banyak aspek yang dapat menyebabkan penurunan kepercayaan
dan hambatan dalam proses kerja sehari-hari, sehingga mengakibatkan tidak
tercapainya efisiensi, efektivitas, dan produktivitas yang diharapkan. Oleh karena itu,
diperlukan tindakan untuk mengembalikan kinerja ke tingkat yang diharapkan.
Penurunan lain merujuk pada masalah atau hambatan dalam sistem teknologi informasi
(T, yang mengakibatkan terganggunya kelancaran proses operasional sehari-hari,
seperti kerusakan server atau masalah jaringan internet. Untuk mengatasi hal ini, perlu
dilakukan tindakan perbaikan menyeluruh agar kinerja dapat ditingkatkan kembali.

Untuk memastikan bahwa lingkungan kerja memenuhi standar, perlu adanya
perhatian yang mendukung terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan produktif
mencakup penyediaan serta upaya peningkatan kesejahteraan pegawai secara
keseluruhan. Menurut (Karina et al, 2020) Lingkungan kerja tersebut mencakup
hubungan kerja yang terbentuk antara sesama pegawai dan hubungan kerja antar
bawahan dan atasan, serta lingkungan fisik tempat pegawai bekerja. maka dari itu,
organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai, untuk lingkungan non
fisik dan lingkungan fisik tersebut.
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Tabel Pra-Survey Lingkungan Kerja

No Pertanyaan Jawaban
YA| % Tidak %
Setuju

1 | Pencahayaan dirnang kerja telah sesuai dengan 18 | 90% 2 10%
kebutuhan

2 | Suhu udara / sarana pendingin di lingkup kerja 18 | 90% 2 10%
sudah cukup baik untuk menunjang aktivitas kerja

3 | Lingkungan kerja pegawai tenang dan bebas dari 17 | 85% 3 15%

suara yang mengganggu (Kebisingan)
4 | Atasan saya selalu memberikan penjelasan tentang 13 | 65% 7 35%
pekerjaan yang diberikan

5 | Fasilitas kerja yang tersedia saat ini cukup memadai | 18 | 90% 2 10%
untuk mendukung aktivitas kerja

6 | Pegawai bekerja sama dengan setiap rekan kerja 15 | 75% 5 25%

Sumber: Data pra-survey dan diolah oleh peneliti (2024)

Adapun pada tabel diatas terdapat fenomena atau permasalahan yang terjadi
Pada Lingkungan Kerja di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi XYZ. Hasil
pra-survey memperoleh kesimpulan bahwa Lingkungan Kerja masih kurang baik, dari
hasil pra-survey mengenai kondisi lingkungan kerja ditemukan bahwa terdapat beberapa
aspek lingkungan kerja di Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan belum berfungsi
secara optimal, terutama karena dua masalah utama. Pertama, atasan kurang
memberikan penjelasan yang memadai mengenai tugas-tugas yang diberikan, sehingga
pegawai tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang pekerjaan yang harus
diselesaikan. Kedua, masih terdapat kekurangan dalam hal kerja sama di antara
pegawai, yang menghambat efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan tugas-tugas
bersama. Hal ini yang menyebabkan pegawai tidak maksimal dalam melakukan
pekerjaan dan hal ini juga dapat mempengaruhi kinerja para pegawai (Simatupang,
2023).

Fenomena atau permasalahan yang masih berlangsung bahwa terdapat
kurangnya motivasi kerja. Motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja
pegawai di luar lingkungan kerja dan disiplin kerja. motivasi di tempat kerja ialah faktor
penting dalam peningkatan kinerja pegawai.

Tabel Pra-Survey Motivasi Kerja

No Pertanyaan Jawaban
YA | % Tidak Yo
Setuju

1 | Pegawai berpacu dalam mencapai target yang 17 | 85% 3 15%
ditentukan

2 | Pegawai selalu diberikan penghargaan 5 | 25% 15 75%

3 | Pegawai selalu mencoba menguasai suatu keahlian | 17 | 85% 3 15%
sesuai dengan bidangnya

4 | Pegawai diberi kesempatan untuk promosi jabatan | 15 | 75% 5 25%
jika memenuhi persyaratan

5 | Pegawai diterima dalam kelompok kerja tanpa 16 | 80% 4 20%
dibeda-bedakan

Sumber: Data Pra-survey dan diolah oleh peneliti (2024)

Dilihat pada tabel diatas, memperoleh kesimpulan bahwa motivasi kerja masih
kurang. Hal ini terlihat dari minimnya penghargaan yang diberikan kepada pegawai.
Selain itu, terdapat pegawai yang masih kurang termotivasi untuk menguasai keahlian
tertentu, yang akhirnya akan berdampak pada kurangnya keahlian khusus yang dimiliki
antara pegawai. Kondisi tersebut menyebabkan instansi kurang memberikan motivasi
yang memadai kepada pegawai. Salah satu kunci menjadikan sebuah instansi dapat
berhasil mencapai tujuan organisasi dengan menjadikan pegawai yang bekerja
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didalamnnya dapat merasa nyaman untuk tinggal dan mengembangkan asah yang
dimiliki untuk memaksimalkan potensi yang menunjang kinerja pegawai, maka kinerja
dari pegawai akan semakin meningkat secara nyata.

Disiplin benar-benar memainkan peran penting dalam membentuk tingkah laku.
seperti halnya berpengaruh terhadap tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Sehingga apabila disiplin sudah terpenuhi maka akan menimbulkan suatu
kepuasan dan hasil yang baik dalam organisasi (Liyas, 2019). Berikut data

keterlambatan dan kehadiran pada pegawai BPK Perwakilan Provinsi XYZ.
Tabel Data keterlambatan Pegawai BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta

Tahun 2023
Bulan Jumlah hari Tumlah Tumlah pegawai Presentase
kerja pegawai yang terlambat keterambatan
%o
Januari 22 199 30 15%
Februari 20 199 11 8%
Maret 18 199 8 6%
April 20 199 0 0%
Met 20 199 23 17%
Tuni 19 199 16 12%
TJuli 23 199 8 6%
Agustus 22 199 22 17%
September 21 199 15 11%
Oktober 22 199 13 10%
November 21 199 9 7%
Desember 19 199 21 16%

Sumber: BPK Perwakilan Provinsi DKI Jakarta, 2024

Dilihat pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai keterlambatan kerja Pegawai
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi XYZ, dimana pada bulan Januari
sampai bulan Desember menunjukan bahwa jumlah absensi keterlambatan mengalami
peningkatan. pada bulan mei dan agustus terjadi peningkatan keterlambatan dengan
persentase masing-masing sebesar 17%. Akibatnya, terjadi penurunan kinerja pegawai.

TINJAUAN TEORITIS

Kinerja

Kinerja merupakan suatu aspek yang sering digunakan sebuah organisasi atau
perusahaan untuk menilai hasil kerja dari organisasi atau perusahaan tersebut baik secara
individu maupun kelompok. (R. Sapu et al, 2023) menegaskan bila kinerja ialah capaian
kerja seseorang selama ia melaksanakan tugas, yang berpatokan pada kemampuan,
kecakapan, pengalaman maupun keseriusan, waktu, yang menjadi faktor penentu
keberhasilan perusahaan dalam memperoleh tujuannya. Kinerja dapat diliat dari
semangat kerja karyawan (Sugiarti, 2020). Pengelolaan sumber daya seefektif mungkin
mampu menghasilkan capaian kerja maksimal, serta dapat memberikan kinerja organisasi
yang maksimal pula (Suryadi & Foeh, 2022).

Menurut Harahap & Tirtayasa, (2020) ada beberapa indikator kinerja sebagai
berikut: 1.Kualitas, 2.Kuantitas, 3. Ketepatan waktu, 4. Efektifitas,5.Komitmen
organisasi.

Lingkungan Kerja

Lingkungan Kerja adalah segala hal yang berhubungan dengan aktivitas karyawan
ataupun pegawai di dalam kantor (Simatupang, 2023). Lingkungan kerja bertautan dengan
kehadiran fasilitas dan infrastruktur juga perspektif sosial yang membantu karyawan
menyelesaikan pekerjaannya (Fauzi et al, 2022). (Nabawi, 2019) Lingkungan kerja dalam
suatu instansi sangat penting untuk diperhatikan manajemen. namun faktor ini adalah
penting dan besar pengaruhnya bagi organisasi tempat mereka bekerja. Sebaliknya
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lingkungan kerja yang tidak memadai bisa akan menurunkan kinerja. Di sisi lain,
produktivitas dan kinerja karyawan akan mengalami penurunan jika lingkungan kerja tidak
kondusif pada kinerja pegawai (Karina et al, 2020).

Menurut Hasi et al, (2020) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap pegawai. adapun Indikator lingkungan kerja meliputi: 1.Sarana dan
prasarana, 2. Sirkulasi udara, 3.Pencahayaan ruang kerja, 4.Interaksi antar pegawali, 5.

Suasana kerja.

Motivasi Kerja

Motivasi ialah kemauan untuk membuat seseorang bekerja. mayoritas, orang
bekerja untuk satu alasan yaitu untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai (Agustin et
al, 2023). Tujuan dibentuknya motivasi kerja adalah untuk menciptakan motivasi atau
semangat kerja untuk mencapai tujuan (Situmorang et al, 2021). Menurut (Nurdin, N, &
Djuhartono, 2021) mengatakan bahwa motivasi terbagi dengan membedakan dua bentuk
motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Menurut Laksono & Wilasittha,
(2021) menyatakan bahwa indikator motivasi kerja yaitu : 1.Sebuah dorongan dalam
tercapainya suatu tujuan, 2.Rasa semangat pada pekerjaan, 3.Berjiwa kreatif dan memiliki
inisiatif pada diri karyawan, 4.Bertanggung jawab

Disiplin Kerja

Catio & Sunarsi (2020) menyampaikan bahwasanya kedisiplinan dalam bekerja,
yakni sikap patuh dengan peraturan ataupun norma yang diterapkan di suatu organisasi
demi memaksimalkan kepatuhan pegawai untuk memperoleh tujuan bersama. Wahyudi,
(2019) mengemukakan bahwa disiplin berkontribusi terhadap pencapaian kinerja. Artinya,
seorang pegawai yang bekerja dengan nilai-nilai disiplin, memiliki peluang lebih besar
untuk mencapai tujuan, karena setiap kedisiplinan kerja menggambarkan konsisten dan
komitmen akan pelaksanaan tugas yang benar, serta memperhatikan aspek-aspek yang
ditimbulkannya di kemudian hari. Menurut Harahap & Tirtayasa, (2020) indikator yang
mempengaruhi disiplin sebagai berikut: 1.Masuk kerja tepat waktu, 2.Penggunaan waktu
secara efektif, 3.Tidak pernah mangkir/tidak kerja, 4.Mematuhi semua peraturan
organisasi atau Perusahaan
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Kerangka Konseptual

Menurut penelitian dahulu dan teori para ahli yang beberapa di antaranya dijadikan
sebagai dasar acuan dalam penelitian, maka berikut kerangka pemikiran yang dapat
menjelaskan bagaimana variabel x memengaruhi variabel y

Lingkungan
Kerja

(X1)

Kinerja
Pegawai

(¥)

Motivasi Kerja
(x2)

Disiplin Kerja
(X3)

Gambar Kerangka Konseptual

Hipotesis

Menurut Pramesona, (2020) menunjukan bahwa lingkungan kerja terhadap
kinerja pegawai Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi XYZ memiliki pengaruh
positif dan signifikan, hal ini menunjukan bahwa apabila semakin baik lingkungan kerja,
maka akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian (Ningsih et al, 2021)
bahwasannya secara simultan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Pada penelitian ini menunjukan bahwa Lingkungan kerja dapat meningkatkan
suatu kinerja pegawai. Sehingga dapat dihasilkan hipotesis berikut:

Hal: Diduga terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor
BPK Perwakilan Provinsi XYZ.

Menurut Millah, (2020) Menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Motivasi sangat penting untuk diterapkan karena karyawan
terus membutuhkan dorongan dari pihak pimpinan maupun orang disekitarnya untuk
meningkatkan semangat kerja karyawan dalam mencapai tujuan.

Sedangkan Menurut hasil penelitian (Endra, 2022) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. Dengan
demikian maka apabila sebuah perusahaan dapat meningkatkan motivasi diri karyawan,
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan
Ha2: Diduga terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor BPK
Perwakilan Provinsi XYZ.

Menurut Burhannudin et al, (2019) menunjukan hasil signifikan yaitu terdapat
pengaruh disiplin kerja secara parsial positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
variabel kinerja karyawan (Rosalina & Wati, 2020).

Ha3: Diduga terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor BPK
Perwakilan Provinsi XYZ.
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METODOLOGI

Penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif dengan metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan
data-data berupa angka untuk menjawab hipotesis penelitian (Waruwu, 2023). Pada
penelitian ini respondennya yaitu pegawai BPK Perwakilan Provinsi XYZ data jumlah
seluruhnya yang berjumlah 199 pegawai Dalam penelitian ini, penliti menggunakan
teknik sampling non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih
menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2019). Maka, diketahui sampel yang didapatkan
dalam penelitian ini jumlah sampel atau responden ditentukan berdasarkan hasil
perhitungan Rumus Slovin sebanyak 133 responden. Penelitian ini akan menggunakan
program Partial Least Square (PLS) untuk mengolah data penelitian.

HASIL

Uji outer model adalah agar melihat bahwasanya pengukuran yang dipilih
bersifat valid, reliabel, dan secara akurat mencerminkan variabel laten masing-masing
(Ghozali & Hengky, 2015). Berikut merupakan hasil uji outer model :
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g
4/ /
ngkungan Kerja
-
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-
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P
0.824

Disiplin Kerja
X2.4 P !

Berdasarkan hasil uji outer model dapat disimpulkan bahwa loading factor pada semua
variabel penelitian memiliki nilai > 0,7 yang artinya bahwa semua instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat validitas. Selain itu Uji validitas ini juga
dapat dilihat dari nilai AVE sebagai berikut :

Tabel Hasil Average Variant Extracted (AVE)

Variabel Hasil Syarat AVE Keterangan
Disiplin Kerja 0.536 =050 Terpenuhi
Kinerja Pegawai 0.593 =050 Terpenuhi
Lingkungan Kerja 0519 =050 Terpenuhi
Motivasi Kerja 0.548 =050 Terpenuhi

Sumber: Data diolah menggunakan Smart PLS 4.1.0.3, 2024
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Berdasarkan nilai AVE diatas maka dapat disimpulkan semua nilai AVE setiap variabel
berada > 0,5 yang artinya penelitian ini memiliki nilai validitas yang memenuhi syarat
dan dapat dilanjutkan pada tahapan berikutnya.
Tahapan berikutnya adalah menguiji reliabilitas yang bertujuan mengetahui apakah alat
pengukur konsisten secara internal. Berikut merupakan hasil uji reliabilitas dalam
penelitian ini :

Tabel Hasil Cronbach’s Alpha

oo . Syarat Chronbach Kesimpulan
Variabel Hasil Alpha P
Disiplin Kerja 0.708 =07 Reliabel
Kinerja Pegawai 0.829 =07 Reliabel
Lingkungan Kerja 0.769 =07 Reliabel

Motivasi Kerja 0.716 =07 Reliabel

Sumber: Data diolah menggunakan Smart PLS 4.1.0.3, 2024

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Cronbach alpha dari masing-
masing variabel telah memenuhi syarat yakni > 0,7, sehingga hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja
Pegawai memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan telah memenuhi syarat.

Uji Hipotesis ( Uji t)
Berdasarkan hasil uji inner maka dapat digambarkan hasil path coefficent sebagai berikut
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o 10047
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Gambar Inner Model
Sumber: Data diolah menggunakan Smart PLS 4.1.0.3, 2024
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Tabel Hasil Nilai Pengujian Hipotesis

Original Sample 3“"_]‘:';“' T statistics P
sample (0) | mean (M) (S",}EEE (|O/STDEV]) | values
Disiplin Kerja -> ) )
Kinerja Pegawai 0.491 0.482 0.109 4501
Lingkungan Kerja
-» Kinerja 0.177 0.192 0.110 1.610 0.107
Pegawai
Motivasi Kerja = ) .
Kinerja Pegawai 0.181 0.190 0.123 1479 0.139

Sumber: Data diolah dengan menggunakan Smart PLS 4.1.0.3, 2024

a. Berdasarkan tabel di atas, bahwa variabel lingkungan kerja memiliki nilai t- statistik
1,610 (< 1,610) serta dapat dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,107.
Disebabkan standar tingkat p-value yakni < 0,05 (0,107 > 0,05). Nilai original sample
yakni 0,177 yang maknanya tidak memiliki pengaruh positif. Dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
variabel kinerja pegawai. artinya, hipotesis nol (Hol) tidak dapat diterima,
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
pegawai.

b. Berdasarkan tabel di atas, bahwa variabel motivasi kerja memiliki nilai t- statistik
1,479 (<1,479) serta dapat dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0,139. Karena
standar tingkat signifikan p-value adalah < 0,05 (0,139 > 0,05). Nilai original sample
yakni 1,81 yang maknanya tidak memiliki pengaruh positif. Dapat disimpulkan bahwa
variabel motivasi kerja memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel
kinerja pegawai. artinya, hipotesis nol (Ho2) tidak dapat diterima, menunjukkan
bahwa motivasi kerja tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai.

c. Berdasarkan tabel diatas bahwa, variabel disiplin kerja dengan jelas memegang nilai
p -value yakni 0,000. Disebabkan standar tingkat p-value yakni < 0,05 (0,000 < 0,05)
maka dinyatakan dengan jelas disiplin kerja memegang pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Menyesuaikan nilai t hitung yakni 4,501 serta nilai t tabel
yakni 1,96. Sehingga hal ini diperkuat oleh data pada tabel dengan jelas nilai t hitung
4,501 > 1,96. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Disiplin Kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, bahwa hipotesis Ho ditolak dan
alternatif (Ha3) diterima.

PEMBAHASAN

H1 ditolak, artinya pada penelitian ini lingkungan kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hasanah et
al, 2022) dimana hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang tidak signifikan
antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. hal ini juga serupa dengan penelitian
yang dilakukan Simatupang (2023) dimana hasil penelitian ini lingkungan kerja
berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil pra-survey mengenai kondisi lingkungan kerja di Badan Pemeriksa
Keuangan Perwakilan, ditemukan bahwa lingkungan kerja masih kurang baik karena
dua masalah utama. Pertama, atasan kurang memberikan penjelasan memadai
mengenai tugas-tugas yang diberikan, sehingga pegawai tidak memiliki pemahaman
yang jelas tentang pekerjaan yang harus diselesaikan. Kedua, terdapat kekurangan
dalam hal kerja sama di antara pegawai, yang menghambat efektivitas dan efisiensi
dalam menyelesaikan tugas-tugas bersama.

Masalah ini muncul karena perbedaan karakteristik usia pegawai dan lama bekerja.
Sebanyak 40 orang atau 30,1% dari pegawai berusia 18-25 tahun, yang merupakan
generasi milenial dan membutuhkan arahan lebih detail serta komunikasi yang aktif.
Sementara itu, ada 43 orang pegawai yang telah bekerja lebih dari 10 tahun dan
mungkin sudah terbiasa dengan cara kerja tertentu. Perbedaan ini dapat menyebabkan
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kesenjangan dalam komunikasi dan kerja sama antara generasi yang berbeda dalam
menyelesaikan tugas. Pegawai muda membutuhkan arahan yang lebih detail dan
komunikasi yang aktif, sementara pegawai yang sudah lama bekerja mungkin sudah
terbiasa dengan metode kerja tertentu. Kesenjangan ini menghambat pemahaman tugas
dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan bersama, sehingga lingkungan kerja
menjadi kurang optimal.

H2 ditolak, artinya pada penelitian ini Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sukriyani (2021)
dimana hasil penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang tidak signifikan antara
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini juga serupa dengan penelitian Liyas
(2019) dimana hasil penelitian ini bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Masalah utama yang diidentifikasi adalah rendahnya motivasi kerja di
kalangan pegawai, yang tercermin dari hasil survei yang menunjukkan nilai terendah
pada pernyataan “"saya merasa termotivasi oleh keberhasilan yang saya capai
sebelumnya untuk mencapai tujuan baru." Hal ini menunjukan bahwa banyak pegawai
tidak merasa terdorong oleh pencapaian sebelumnya untuk menetapkan dan mencapai
tujuan baru, yang mencerminkan kurangnya dorongan internal untuk berkembang.
Kurangnya motivasi internal ini berpotensi berdampak negatif pada kinerja dan
produktivitas keseluruhan pegawai, serta menghambat pencapaian tujuan organisasi.
Ketidakmampuan pegawai untuk memanfaatkan pencapaian sebelumnya sebagai
dorongan untuk mencapai target baru menunjukkan adanya kekurangan dalam sistem
penghargaan dan pengakuan yang ada. Tanpa adanya insentif atau umpan balik yang
memadai, pegawai mungkin merasa kurang dihargai dan kurang memiliki alasan untuk
terus berkembang. Oleh karena itu, penting untuk mengatasi masalah ini dengan
meningkatkan sistem penghargaan dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih
mendukung sehingga pegawai merasa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan baru
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan produktivitas organisasi secara
keseluruhan.

Sehingga dapat diartikan bahwa rendahnya motivasi kerja di kalangan
pegawai yang tercermin dari ketidakmampuan mereka untuk menggunakan pencapaian
sebelumnya sebagai dorongan untuk menetapkan dan mencapai tujuan baru,
menunjukan kurangnya dorongan internal. Masalah ini dapat mempengaruhi kinerja dan
produktivitas pegawai serta menghambat pencapaian tujuan organisasi. Untuk
mengatasi masalah ini, perlu ditingkatkan sistem penghargaan dan pengakuan, serta
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar pegawai merasa lebih termotivasi.

Disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, yang berarti
bahwa hipotesis alternatif (Ha3) diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Khairunnisa & Gulo, 2022) disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Hal ini juga serupa dengan penelitian (Fadli & Parashakti, 2023) dimana hasil
penelitian ini disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Variabel disiplin kerja memiliki jawaban responden mengenai nilai tertinggi pada
pernyataan “Saya selalu mematuhi semua peraturan yang telah diterapkan oleh
instansi.” Dengan pernyataan tersebut dapat dibuktikan bahwa salah satu indikator
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Karena, menciptakan
keteraturan dan kepatuhan terhadap aturan dan prosedur organisasi. Pegawai dengan
disiplin yang tinggi lebih mungkin menyelesaikan tugas tepat waktu, mengikuti standar
operasional, dan meminimalkan kesalahan, dan organisasi lebih efisien dan produktif.

KESIMPULAN
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1. Lingkungan kerja(X1) sebagai variabel independen atas penelitian ini secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y).

2. Motivasi kerja (X2) sebagai variabel independen atas penelitian ini secara signifikan
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y)..

3. Disiplin Kerja (X3) Sebagai variabel independen atas penelitian ini secara signifikan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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